
12


LAMPIRAN


LAMPIRAN
Lampiran 1 Pedoman Wawancara dengan Guru
Tujuan: Menggali peran guru dalam mengembangkan karakter siswa melalui pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun).
	No
	Indikator
	Pertanyaan

	1
	Pemahaman guru terhadap karakter
	Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang pendidikan karakter siswa di sekolah dasar?

	2
	Penerapan pembiasaan 5S
	Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pembiasaan 5S di kelas?

	3
	Peran guru sebagai teladan
	Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan contoh perilaku 5S kepada siswa? Seperti apa bentuknya?

	4
	Hambatan dalam pelaksanaan
	Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menanamkan karakter 5S pada siswa?

	5
	Upaya mengatasi kendala
	Apa solusi yang dilakukan Bapak/Ibu jika ada siswa yang belum terbiasa dengan 5S?

	6
	Dampak pembiasaan 5S
	Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan perilaku siswa setelah dibiasakan dengan 5S? Berikan contohnya.

	7
	Kerja sama dengan orang tua
	Bagaimana peran orang tua dalam mendukung pembiasaan karakter 5S di sekolah?

	8
	Evaluasi dan tindak lanjut
	Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi hasil pembiasaan karakter siswa? Jika ya, bagaimana caranya?





Lampiran 2 Pedoman Wawancara dengan Siswa
Tujuan: Menggali pemahaman dan pengalaman siswa dalam pembiasaan 5S di sekolah.
	No
	Indikator
	Pertanyaan

	1
	Pemahaman siswa tentang 5S
	Apa yang kamu ketahui tentang Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun?

	2
	Pelaksanaan 5S
	Apakah kamu sering menerapkan 5S saat di sekolah? Dalam situasi seperti apa?

	3
	Teladan guru
	Apakah guru di kelasmu memberikan contoh perilaku 5S? Seperti apa contohnya?

	4
	Sikap terhadap 5S
	Apakah kamu senang menerapkan 5S? Mengapa?

	5
	Pengaruh terhadap teman
	Apakah teman-temanmu juga melakukan 5S? Bagaimana sikap mereka terhadap 5S?

	6
	Dampak pembiasaan
	Setelah terbiasa dengan 5S, apakah kamu merasa lebih baik dalam bersikap terhadap teman dan guru?

	7
	Peran keluarga
	Apakah kamu juga menerapkan 5S di rumah? Bagaimana tanggapan keluargamu?





Lampiran 3 Pedoman Observasi Pembiasaan 5S
Tujuan: Mengetahui pelaksanaan dan konsistensi pembiasaan 5S di lingkungan sekolah.
	No
	Indikator
	Sub-Indikator
	Keterangan

	1
	Senyum
	Siswa memberikan senyum saat bertemu guru dan teman
	✔ / ✘

	2
	Sapa
	Siswa menyapa teman atau guru secara spontan
	✔ / ✘

	3
	Salam
	Siswa memberi salam kepada guru ketika masuk/keluar kelas
	✔ / ✘

	4
	Sopan
	Siswa berbicara dengan sopan kepada guru dan teman
	✔ / ✘

	5
	Santun
	Siswa menunjukkan sikap menghormati guru/orangtua
	✔ / ✘

	6
	Keteladanan guru
	Guru memberikan contoh 5S dalam keseharian
	✔ / ✘

	7
	Lingkungan mendukung
	Sekolah menyediakan suasana yang mendukung pembiasaan 5S
	✔ / ✘





Lampiran 4 Lembar Hasil Observasi Lapangan
Hari/Tanggal: Rabu, 14 Mei 2025
Waktu: 08.00-selesai
Tempat: SD Negeri 2 Ngawen
Observer: Afida
	No
	Indikator
	Temuan di Lapangan
	Keterangan

	1
	Senyum
	Sebagian besar siswa tersenyum saat bertemu guru di pagi hari
	Konsisten

	2
	Sapa
	Siswa menyapa teman saat di koridor kelas
	Perlu pembiasaan lebih lanjut

	3
	Salam
	Memberi salam dilakukan saat masuk kelas
	Sudah menjadi kebiasaan

	4
	Sopan
	Sebagian besar siswa berbicara sopan pada guru
	Perlu pembinaan pada jam istirahat

	5
	Santun
	Siswa membantu guru membawa barang dengan sikap santun
	Sangat baik

	6
	Keteladanan guru
	Guru menyapa siswa saat datang
	Teladan baik

	7
	Suasana sekolah
	Lingkungan mendukung, terdapat poster-poster 5S
	Positif





Lampiran 5. Transkrip Wawancara dengan Guru
Nama Guru: Bapak Listiyono, S.Pd.I
Kelas: IV
Hari/Tanggal Wawancara: 14 Mei 2025
Waktu: 09.00 WIB
Tempat: Ruang Kelas IV

Peneliti	: Bagaimana Bapak menerapkan pembiasaan 5S di kelas?
Guru	: Di kelas, saya selalu menanamkan pembiasaan 5S mulai dari pagi hari. Ketika siswa datang, saya menyapa dan memberi salam. Saya juga mengingatkan mereka untuk saling menyapa dan tersenyum kepada teman-teman.
Peneliti : Apakah anak-anak merespons baik?
Guru	: Alhamdulillah, sebagian besar siswa sudah terbiasa. Walaupun masih ada yang malu-malu, tapi saya terus memberi contoh.
Peneliti : Apakah ada tantangan?
Guru	: Ya, ada beberapa siswa yang awalnya kurang sopan, mungkin karena lingkungan rumah. Tapi saya komunikasikan dengan orang tua juga.
Peneliti	: Apa dampaknya bagi karakter anak-anak?
Guru	: Saya melihat anak-anak menjadi lebih ramah dan saling menghargai. Mereka juga lebih santun saat berbicara, terutama pada orang dewasa.



Lampiran 6. Transkrip Wawancara dengan Peserta Didik
Nama Siswa: Raka Aditya
Kelas: IV
Hari/Tanggal Wawancara: 24 Mei 2025
Waktu: 10.00 WIB
Tempat: Teras Kelas IV

Peneliti: Apa kamu tahu apa itu 5S?
Siswa	: Iya, itu Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun.
Peneliti: Apakah kamu sering melakukannya di sekolah?
Siswa	: Iya, Bu Guru selalu mengingatkan. Aku biasanya senyum dan salam waktu masuk kelas.
Peneliti: Bagaimana perasaanmu saat melakukan itu?
Siswa	: Senang. Teman-teman juga jadi lebih ramah.
Peneliti: Apakah gurumu memberi contoh?
Siswa	: Iya. Ibu guru selalu menyapa dan tersenyum.
Peneliti: Apakah kamu juga melakukannya di rumah?
Siswa	: Kadang-kadang. Kalau ingat, aku juga salam ke orang tua.


Lampiran 7 Hasil Wawancara Kepala Sekolah
Hari/Tanggal: 24 Mei 2025
Waktu: 09.00 WIB
Tempat: Ruang Kepala Sekolah SD Negeri 2 Ngawen
Narasumber: Bapak Siswoyo, S.Pd., 
Pewawancara: Peneliti
Pertanyaan 1:
Bagaimana pandangan Ibu sebagai kepala sekolah mengenai pentingnya pembiasaan 5S di sekolah?
Jawaban:
“Menurut saya, pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. Nilai-nilai tersebut mencerminkan budaya bangsa Indonesia yang ramah dan santun. Dengan membiasakan 5S sejak di lingkungan sekolah, anak-anak akan terbiasa bersikap positif, tidak hanya kepada guru dan teman, tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Ini menjadi bagian dari pendidikan karakter yang harus ditanamkan terus menerus.”
Pertanyaan 2:
Apa saja langkah yang dilakukan sekolah dalam menerapkan pembiasaan 5S kepada peserta didik?
Jawaban:
“Kami membuat kebijakan pembiasaan 5S sebagai bagian dari budaya sekolah. Guru-guru diberi arahan untuk memberi contoh langsung setiap hari, seperti menyapa siswa dengan senyum saat datang, mengucapkan salam, dan mengingatkan siswa untuk bersikap sopan. Kami juga melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala, termasuk saat upacara hari Senin, apel pagi, dan kegiatan harian di kelas.”
Pertanyaan 3:
Bagaimana peran guru kelas dalam pelaksanaan pembiasaan 5S di SD Negeri 2 Ngawen?
Jawaban:
“Guru kelas memegang peran penting karena mereka berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari. Guru harus menjadi teladan dalam bersikap santun dan memberi motivasi agar siswa juga terbiasa melakukan hal yang sama. Kami selalu mengingatkan guru untuk membina anak dengan pendekatan kasih sayang, disiplin positif, dan konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai 5S.”
Pertanyaan 4:
Apa dampak dari pembiasaan 5S terhadap karakter peserta didik sejauh ini?
Jawaban:
“Kami melihat ada perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Siswa menjadi lebih ramah, saling menyapa, dan menunjukkan sikap sopan kepada guru maupun teman. Bahkan, beberapa orang tua menyampaikan bahwa anaknya juga mulai membawa kebiasaan itu ke rumah. Ini menunjukkan bahwa pembiasaan 5S memberi pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter anak.”



Lampiran 8 Dokumentasi
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